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ABSTRAK 

Peradaban Islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan ilmu 
pengetahuan dan sistem pendidikan di dunia. Meskipun kontribusinya telah diakui, 
pemahaman mengenai bagaimana nilai-nilai dan prinsip pendidikan Islam mempengaruhi 
pendidikan modern masih terbatas. Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya 
kajian yang mendalam tentang dampak peradaban Islam terhadap kurikulum, metode 
pengajaran, serta pembentukan karakter dalam pendidikan masa kini. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi pengaruh peradaban Islam dalam perkembangan pendidikan, dengan 
fokus pada bagaimana prinsip-prinsip Islam telah membentuk struktur pendidikan dan 
pendekatan pengajaran yang digunakan di era sekarang. Penelitian ini menggunakan metode 
studi pustaka, yang mencakup tinjauan literatur dari berbagai sumber sejarah, buku, artikel, dan 
penelitian terdahulu yang relevan. Kajian ini melibatkan analisis tentang kontribusi para 
ilmuwan Muslim pada masa kejayaan Islam, seperti pengembangan sistem pendidikan di 
madrasah, peran ulama dalam mentransfer ilmu pengetahuan, serta prinsip-prinsip pendidikan 
Islam yang mengutamakan keseimbangan antara ilmu, moralitas, dan etika. Penelitian ini juga 
menganalisis relevansi nilai-nilai pendidikan Islam dalam pendidikan kontemporer serta 
tantangan yang dihadapi dalam penerapannya di dunia pendidikan global saat ini. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi pengaruh peradaban Islam terhadap 
perkembangan pendidikan dunia, serta untuk memahami relevansi nilai-nilai pendidikan Islam 
dalam pendidikan modern. Kesimpulannya, peradaban Islam telah memberikan warisan 
berharga dalam membentuk konsep pendidikan yang mengintegrasikan pengembangan 
intelektual dan moral. Pendidikan yang berlandaskan nilai-nilai Islam dapat memberikan solusi 
bagi tantangan dalam pendidikan global, dengan menekankan pentingnya keseimbangan antara 
ilmu pengetahuan dan etika. 
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PENDAHULUAN 

Peradaban Islam memiliki peran yang sangat penting dalam perkembangan ilmu 
pengetahuan dan pendidikan di dunia, terutama pada masa kejayaannya antara abad ke-8 
hingga abad ke-13. Pada periode tersebut, dunia Islam menjadi pusat utama bagi penelitian, 
pembelajaran, dan inovasi di berbagai bidang ilmu, mulai dari matematika, astronomi, 
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kedokteran, filsafat, hingga ilmu sosial.1 Kontribusi peradaban Islam tidak hanya terbatas pada 
pengembangan ilmu pengetahuan di dunia Islam itu sendiri, tetapi juga berperan dalam 
menyebarkan pengetahuan dari peradaban-peradaban lain, seperti Yunani, Persia, dan India, ke 
Eropa dan dunia Barat. Oleh karena itu, pengaruh peradaban Islam terhadap dunia pendidikan 
sangat besar, dan dampaknya masih terasa hingga saat ini di berbagai belahan dunia.2 

Namun, meskipun pengaruh Islam terhadap pendidikan sangat signifikan, pembahasan 
mengenai hal ini sering kali terabaikan atau kurang mendapat perhatian yang cukup. Ada 
berbagai faktor yang menyebabkan fenomena ini, mulai dari masalah sosial, persepsi yang 
berkembang di masyarakat, hingga terbatasnya literatur yang membahas kontribusi peradaban 
Islam dalam bidang pendidikan.3 Dalam konteks ini, sangat penting untuk menggali lebih dalam 
bagaimana peradaban Islam mempengaruhi perkembangan pendidikan dunia dan bagaimana 
pengaruh tersebut masih terasa hingga saat ini. 

Salah satu tantangan utama dalam menilai pengaruh peradaban Islam terhadap dunia 
pendidikan adalah adanya stereotip dan informasi yang salah mengenai sejarah dan kontribusi 
ilmiah Islam.4 Di banyak negara, terutama di dunia Barat, sejarah Islam seringkali dipandang 
dengan fokus yang sempit, lebih menonjolkan sisi konflik atau kekerasan, sementara kontribusi 
besar Islam dalam bidang pendidikan dan ilmu pengetahuan sering kali diabaikan. Hal ini 
menyebabkan kesalahpahaman tentang peran Islam dalam kemajuan pendidikan dan ilmu 
pengetahuan.5 

Selain itu, masih kurangnya literatur yang memadai untuk memahami kontribusi 
pendidikan dalam peradaban Islam menjadi salah satu masalah besar. Banyak penelitian yang 
membahas pengaruh peradaban Islam terbatas pada aspek agama atau politik, tanpa menggali 
secara mendalam bagaimana sistem pendidikan Islam berkembang dan mempengaruhi 
masyarakat dunia. Padahal, banyak tokoh ilmuwan Muslim yang memiliki peran penting dalam 
memperkenalkan ide-ide baru dalam dunia pendidikan, seperti al-Farabi, Ibn Sina, al-
Khwarizmi, dan al-Ghazali, yang karya-karya mereka masih menjadi rujukan utama dalam 
berbagai disiplin ilmu hingga saat ini.6 

Selain masalah pemahaman yang terbatas, terdapat pula faktor sosial yang 
mempengaruhi pengakuan terhadap kontribusi pendidikan Islam. Banyak negara dengan 
mayoritas Muslim menghadapi kesulitan dalam menerapkan sistem pendidikan yang maju dan 

                                                           
1 Febrian Afriadi, “Analisis Pengaruh Peradaban Islam Di Andalusia Terhadap Kebangkitan Ilmu Pengetahuan 

Di Eropa” 2 (2024): 129–38. 
2 Koalisi Nasional Penghapusan Eksploitasi Seksual Komersial Anak, “Eksploitasi Seksual Komersial Anak Di 

Indonesia,” Medan, Restu Printing Indonesia, Hal.57 21, no. 1 (2008): 33–54, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1. 
3 Dimas Assyakurrohim et al., “Case Study Method in Qualitative Research,” Jurnal Pendidikan Sains Dan 

Komputer 3, no. 01 (2022): 1–9. 
4 Marni Basir and Hasaruddin Hasaruddin, “Pengaruh Peradaban Islam Di Dunia Barat,” Edu Sociata : Jurnal 

Pendidikan Sosiologi 6, no. 2 (2023): 935–41, https://jurnal.stkipbima.ac.id/index.php/ES/article/view/1501. 
5 Khasan Bisri, “Strategi Guru Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Merekonstruksi Materi Tentang Peperangan 

Dalam Peradaban Islam Di Ma Ali Maksum Krapyak Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan Agama Islam 13, no. 2 (2017): 
157–70, https://doi.org/10.14421/jpai.2016.132-03. 

6 Nurdin DR, S.Kom., M.Kom, “Cd Interaktif Pengenalan Sejarah Kebudayaan Islam Pada Madrasah 
Ibtidaiyah,” Jurnal Teknologi Terapan and Sains 4.0 1, no. 2 (2020): 129, https://doi.org/10.29103/tts.v1i2.3251. 
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modern, baik karena masalah politik, ekonomi, maupun sosial.7 Ketimpangan dalam sistem 
pendidikan di negara-negara Muslim sering kali disalahpahami sebagai dampak dari peradaban 
Islam itu sendiri, padahal banyak masalah ini lebih terkait dengan kondisi sosial, politik, dan 
ekonomi yang dihadapi negara-negara tersebut.8 

Faktor sosial yang berpengaruh pada pendidikan Islam sangat kompleks dan beragam. 
Salah satu faktor utama adalah struktur sosial di negara-negara Muslim yang sering kali 
dipengaruhi oleh tradisi dan budaya setempat. Dalam beberapa masyarakat, pendidikan Islam 
lebih terfokus pada aspek keagamaan dan kurang memberi ruang bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan secara ilmiah. Pandangan konservatif yang menganggap pendidikan hanya dalam 
lingkup agama sering kali menghambat berkembangnya pemikiran-pemikiran baru di luar 
ajaran agama.9 

Selain itu, masalah kemiskinan dan ketidaksetaraan sosial turut mempengaruhi kualitas 
pendidikan di banyak negara Muslim. Di berbagai wilayah, terutama di negara-negara 
berkembang, akses terhadap pendidikan berkualitas masih sangat terbatas, baik karena 
kurangnya infrastruktur yang memadai, terbatasnya anggaran, maupun ketidakmampuan 
pemerintah dalam menyediakan fasilitas pendidikan yang merata. Kondisi ini berpengaruh 
besar terhadap perkembangan pendidikan di dunia Muslim, yang jelas berbeda dengan keadaan 
pada masa kejayaan Islam.10 

Faktor lain yang turut mempengaruhi pendidikan Islam adalah dampak globalisasi. 
Globalisasi membawa berbagai perubahan pada sistem pendidikan di dunia Islam, baik dampak 
positif maupun negatif. Salah satu dampaknya adalah masuknya budaya pendidikan Barat yang 
seringkali dianggap lebih maju. Meskipun banyak negara Muslim yang berusaha mengadopsi 
sistem pendidikan Barat, tantangan utama adalah bagaimana mempertahankan karakteristik 
dan nilai-nilai pendidikan Islam yang telah ada sejak dahulu.11 

Dalam hal literatur, masih ada kekurangan sumber yang memadai untuk memahami 
kontribusi Islam terhadap dunia pendidikan secara menyeluruh. Meskipun banyak karya ilmiah 
dari ilmuwan Muslim yang telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa, karya-karya tersebut 
tidak selalu dikenal atau dipelajari dengan baik. Misalnya, karya-karya Ibn Khaldun tentang 
sosiologi dan pendidikan, atau sistem pendidikan yang dikembangkan oleh Al-Farabi, Ibn Sina, 
dan Al-Ghazali, masih jarang dijadikan referensi utama dalam literatur pendidikan global. Hal 

                                                           
7 Rizaldy Fatha Pringgar and Bambang Sujatmiko, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Modul 

Pembelajaran Berbasis Augmented Reality Pada Pembelajaran Siswa,” Jurnal IT-EDU 05, no. 01 (2020): 317–29. 
8 R inda Fauzian, “M E T a V E R S E D a N P E M B E La J a R a N S E J a R a H K E B U D a Y a a N,” 

Madaris; : Jurnal Guru Inovatif ISSN : 2716-4489 Edisi Khusus ISOE, Juni 2022: Hal. 27 - 37 Juni, no. edisi Khusus ISOE 
(2022): 27–37. 

9 Mahfudz Syamsul Hadi and M. Hasan Muammar, “Dampak Kosmopolitanisme Islam Terhadap Pendidikan 
Islam Di Dunia Global,” Dirasat: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam 8, no. 1 (2022): 48–70, 
https://doi.org/10.26594/dirasat.v8i1.2832. 

10 Darma Syahputra Hasibuan, “Peradaban Pra Islam Dan Pengaruhnya Terhadap Pendidikan Islam,” EDU-
RILIGIA: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam Dan Keagamaan 6, no. 3 (2022): 286–95, 
https://doi.org/10.47006/er.v6i3.13175. 
11 Nurul Hidayati et al., “Pengaruh Seni Asitektur Terhadap Perkembangan Pendidikan Islam Di Andalusia,” Ishlah: 
Jurnal Ilmu Ushuluddin, Adab Dan Dakwah 3, no. 1 (2021): 73–86, https://doi.org/10.32939/ishlah.v3i1.40. 
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ini menyebabkan kurangnya apresiasi terhadap ide-ide pendidikan yang berkembang dalam 
peradaban Islam.12 

Selain itu, banyak penelitian yang membahas pendidikan Islam masih terfokus pada 
aspek sejarah dan teori, sementara aplikasi praktis dari teori-teori tersebut dalam dunia 
pendidikan modern kurang mendapat perhatian. Banyak penelitian yang hanya menyoroti 
sejarah madrasah dan sekolah-sekolah Islam, namun jarang yang membahas bagaimana prinsip-
prinsip pendidikan Islam dapat diadaptasi untuk meningkatkan sistem pendidikan saat ini.13 

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang umumnya lebih menekankan 
pada aspek sejarah pendidikan Islam atau kontribusi peradaban Islam dalam ilmu pengetahuan 
secara umum, penelitian ini akan lebih fokus pada pengaruh peradaban Islam terhadap sistem 
pendidikan dunia masa kini, dengan mempertimbangkan masalah-masalah sosial, politik, dan 
ekonomi yang mempengaruhi pendidikan di negara-negara Muslim. Penelitian ini juga berusaha 
mengisi kekosongan dalam literatur yang ada, dengan mengeksplorasi bagaimana prinsip-
prinsip pendidikan dalam peradaban Islam bisa diterapkan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan di dunia Muslim saat ini.14 

Dengan pendekatan yang lebih komprehensif ini, penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan kontribusi baru dalam memahami peran Islam dalam pendidikan, baik di masa lalu 
maupun dalam konteks dunia modern. Penelitian ini juga berharap dapat memperkenalkan 
kembali kepada dunia bahwa peradaban Islam memiliki potensi besar dalam menciptakan 
sistem pendidikan yang tidak hanya unggul secara akademis, tetapi juga mampu 
mengintegrasikan nilai-nilai moral, sosial, dan spiritual dalam pembentukan karakter individu 
dan masyarakat.15 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode studi pustaka yang bertujuan untuk mengeksplorasi 
pengaruh peradaban Islam terhadap perkembangan pendidikan, terutama dalam konteks 
pendidikan modern. Metode ini dipilih karena memberikan kesempatan bagi peneliti untuk 
menganalisis berbagai sumber literatur yang relevan tanpa harus melakukan penelitian 
lapangan.16 Studi pustaka memungkinkan peneliti untuk menggali pemikiran-pemikiran yang 
ada, memahami konsep-konsep yang berkembang, serta menyusun sintesis dari berbagai 
literatur untuk memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang pengaruh peradaban Islam 

                                                           
12 Muh. Huzain, “Pengaruh Peradaban Islam Terhadap Dunia Barat,” Tasamuh: Jurnal Studi Islam 10, no. 2 (2018): 

355–77, https://doi.org/10.32489/tasamuh.41. 
13 Sikap Kaum, Muslimin Saat, and Ini Terhadap, “Pengaruh Peradaban Islam Terhadap Barat” 2, no. 2 (2024): 

29–38, https://doi.org/10.22437/krinok.v3i2.32701. 
14 Gusril Kenedi, Melisa Zulkar Maiteningsih, and Adriantoni Adriantoni, “Pengaruh Metode Hypnoteaching 

Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,” Pedagogi : Jurnal Pendidikan 
Dan Pembelajaran 3, no. 2 (2023): 37–43, https://doi.org/10.56393/pedagogi.v3i2.1681. 

15 Ana Maritsa et al., “Pengaruh Teknologi Dalam Dunia Pendidikan,” Al-Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan 
Kajian Sosial Keagamaan 18, no. 2 (2021): 91–100, https://doi.org/10.46781/al-mutharahah.v18i2.303. 

16 Mauldia Aslamiyah et al., “Kebudayaan Dan Kearifan Daulah Abbasiyah: Warisan Peradaban Islam,” Tanjak: 
Sejarah Dan Peradaban Islam 4, no. 3 (2024): 307–16, https://doi.org/10.19109/tanjak.v4i3.24493. 
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terhadap dunia pendidikan17. Sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari berbagai 
literatur, termasuk buku, artikel ilmiah, jurnal, serta dokumen sejarah yang relevan dengan 
topik penelitian. Beberapa karya klasik dari ilmuwan Muslim pada masa kejayaan Islam, seperti 
Al-Farabi, Ibn Sina, Al-Ghazali, dan tokoh-tokoh lainnya, akan dianalisis untuk menggali lebih 
dalam mengenai konsep-konsep pendidikan dalam tradisi Islam.18 Selain itu, penelitian ini juga 
mencakup literatur kontemporer yang membahas relevansi pendidikan Islam dalam konteks 
pendidikan global masa kini.19 

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkah yang sistematis untuk memahami 
pengaruh peradaban Islam terhadap pendidikan. Proses penelitian ini meliputi beberapa 
tahapan berikut: 

1. Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan mengumpulkan sumber-sumber 
literatur yang relevan. Peneliti mencari referensi melalui berbagai database akademik, 
perpustakaan, dan sumber digital yang menyediakan informasi terkait pendidikan 
Islam. Buku-buku klasik, jurnal ilmiah, serta artikel yang membahas sistem 
pendidikan Islam pada masa kejayaan dan penerapannya dalam dunia pendidikan 
modern akan menjadi bahan utama dalam penelitian ini.20 

2. Setelah sumber-sumber terkumpul, peneliti akan menganalisis berbagai konsep 
pendidikan yang berkembang dalam peradaban Islam. Dalam hal ini, fokus utama 
adalah pemikiran ilmuwan Muslim seperti Al-Farabi, yang menekankan pentingnya 
akal dan moral dalam pendidikan; Ibn Sina, yang mengutamakan rasio dan ilmu 
pengetahuan; serta Al-Ghazali, yang menghubungkan aspek spiritualitas dengan 
pendidikan. Peneliti juga akan menggali nilai-nilai yang terkandung dalam ajaran 
Islam, seperti keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan etika, serta dampaknya 
terhadap sistem pendidikan.21 

3. Selanjutnya, peneliti akan menganalisis bagaimana konsep-konsep pendidikan Islam 
yang ditemukan dalam karya-karya klasik dapat diadaptasi dan diterapkan dalam 
konteks pendidikan global masa kini. Fokus analisis akan tertuju pada bagaimana 
prinsip-prinsip pendidikan Islam, yang menggabungkan pengetahuan dan moralitas, 
dapat mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan modern, 
seperti krisis karakter, penurunan kualitas pendidikan, dan ketimpangan akses 
pendidikan. Penelitian ini juga akan mencakup penerapan prinsip-prinsip pendidikan 
Islam dalam berbagai negara Muslim dan negara Barat.22 

                                                           
17 Usiono et al., “Dinamika Pendidikan Islam: Pengaruh Peradaban Islam Dan Ketamadunan Barat Dalam 

Budaya Dan Pendidikan Di Malaysia,” ASEAN Comparative Education Research Journal on Islam and Civilization (ACER-
J) 3, no. 2 (2019): 55–70. 

18 Ahmad Yani, “Kontribusi Peradaban Islam Terhadap Peradaban Eropa,” CARITA: Jurnal Sejarah Dan Budaya 
1, no. 2 (2023): 177–90. 

19 Mugiyono, “Peradapan Islam,” Perkembangan Pemikiran Dan Peradaban Islam Dalam Perspektif Sejarah, 2013, 11, 
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/JIA/article/view/457/407. 

20 Ervan Saleh Pratama, “Hubungan Guru Dan Murid Dalam Pendidikan Agama Islam Menurut Kajian Q.S. 
Al-Kahfi Ayat 65-70,” Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam 2, no. 2 (2020): 333–48, 
https://doi.org/10.22373/tadabbur.v2i2.27. 

21 Junita Putri and Ferianto Ferianto, “Kemajuan Peradaban Islam Di Era Society 5.0,” Wahana Karya Ilmiah 
Pendidikan 7, no. 01 (2023): 42–54, https://doi.org/10.35706/wkip.v7i01.9241. 

22 Ossi Marga Ramadhan and Tarsono Tarsono, “Efektifitas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Melalui 
Google Classroom Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa,” JINoP (Jurnal Inovasi Pembelajaran) 6, no. 2 (2020): 204–14, 
https://doi.org/10.22219/jinop.v6i2.12927. 
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4. Langkah terakhir adalah menyusun sintesis dari hasil kajian pustaka yang telah 
dilakukan. Peneliti akan menarik kesimpulan mengenai relevansi dan dampak 
peradaban Islam terhadap perkembangan pendidikan di era modern. Sintesis ini akan 
menyoroti bagaimana pendidikan Islam, dengan menekankan integrasi antara ilmu 
pengetahuan dan etika, bisa menjadi model pendidikan yang lebih holistik dan 
berkeadilan. Selain itu, penelitian ini akan mengidentifikasi tantangan-tantangan 
yang dihadapi dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip pendidikan Islam di 
dunia pendidikan kontemporer.23 
 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content 
analysis), yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menafsirkan berbagai informasi yang 
terdapat dalam literatur yang ada24. Melalui metode ini, peneliti dapat mengevaluasi bagaimana 
konsep-konsep pendidikan Islam dijelaskan dalam berbagai karya ilmiah serta bagaimana 
konsep-konsep tersebut dapat diterapkan dalam konteks pendidikan modern. Selain itu, 
pendekatan komparatif juga digunakan untuk membandingkan sistem pendidikan Islam 
dengan sistem pendidikan di negara-negara Barat, guna menemukan kesamaan dan perbedaan 
dalam prinsip-prinsip yang diterapkan.25 

 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

Peradaban Islam, dengan segala warisan intelektualnya, memberikan dampak yang 
mendalam terhadap perkembangan pendidikan dunia.26 Kontribusinya dalam bidang ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni tidak hanya terbatas pada masa lalu, tetapi juga memberi 
pengaruh signifikan pada sistem pendidikan global saat ini. Dalam pembahasan ini, penulis akan 
menyajikan hasil dari analisis literatur mengenai pengaruh tersebut, dengan fokus pada 
kontribusi ilmuwan Muslim terhadap dunia pendidikan, tantangan yang dihadapi, serta 
relevansi prinsip-prinsip pendidikan Islam dalam menghadapi tantangan pendidikan modern.27 

A. Kontribusi Peradaban Islam dalam Dunia Pendidikan 

1. Pendidikan Islam pada Masa Keemasan (Abad ke-8 hingga ke-13) 

Pada masa keemasan peradaban Islam, khususnya antara abad ke-8 hingga ke-13, dunia 
Islam menjadi pusat peradaban ilmiah yang sangat maju. Pada periode ini, ilmuwan Muslim 

                                                           
23 Muhammad Rodhi, “Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri Walisongo 

Semarang 2013” 1, no. S 1 (2013): 67–79. 
24 Ibnu Rusydi, “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Di 

Madrasah,” Risâlah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 7, no. 1 (2021): 75–83, 
https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v7i1.176. 

25 Milya Sari and Asmendri Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian 
Pendidikan IPA,” Natural Science 6, no. 1 (2020): 41–53, https://doi.org/10.15548/nsc.v6i1.1555. 

26 Suharni Suharni, “Westernisasi Sebagai Problema Pendidikan Era Modern,” Jurnal Al-Ijtimaiyyah 1, no. 1 
(2015): 73–88, https://doi.org/10.22373/al-ijtimaiyyah.v1i1.255. 

27 Tasya Yunisha Zuana, Enoh, and Helmi Aziz, “Pengaruh Media Augmented Reality Terhadap Hasil Belajar 
Sejarah Kebudayaan Islam,” Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam, 2023, 149–54, 
https://doi.org/10.29313/jrpai.v3i2.3059. 
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tidak hanya menerjemahkan karya-karya ilmiah dari Yunani, Roma, Persia, dan India, tetapi juga 
mengembangkan dan memperkaya pengetahuan tersebut di berbagai bidang, seperti 
matematika, astronomi, kedokteran, fisika, dan filsafat. Kontribusi ini mencakup juga 
pengembangan sistem pendidikan yang menjadi fondasi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
dan intelektual masa depan. 

Sistem pendidikan Islam pada masa tersebut sangat terstruktur. Madrasah dan 
perguruan tinggi seperti al-Qarawiyyin di Maroko dan al-Azhar di Mesir menjadi pusat 
pembelajaran yang sangat penting. Di madrasah, siswa tidak hanya mempelajari agama, tetapi 
juga ilmu pengetahuan sekuler seperti matematika, astronomi, kedokteran, dan filsafat. Dalam 
konteks ini, sistem pendidikan Islam memperkenalkan kurikulum yang komprehensif yang 
meliputi berbagai disiplin ilmu untuk menghasilkan individu yang berpengetahuan luas dan 
terampil. 

Ilmuwan Muslim seperti al-Farabi, Ibn Sina, al-Khwarizmi, dan al-Ghazali memainkan 
peran penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan pada masa itu. Al-Farabi, misalnya, 
dikenal dengan kontribusinya dalam filsafat dan pendidikan, dengan pandangannya bahwa 
tujuan pendidikan adalah mengembangkan kemampuan intelektual dan moral seseorang. Ia 
berpendapat bahwa pendidikan harus mengajarkan keterampilan teknis sekaligus nilai-nilai 
moral. 

 

2. Pendidikan Islam dan Pengaruhnya dalam Ilmu Pengetahuan 

Salah satu sumbangan besar peradaban Islam terhadap dunia pendidikan adalah 
pengembangan metode ilmiah yang berbasis pada observasi, eksperimen, dan logika. Ilmuwan 
Muslim seperti Ibn al-Haytham (Alhazen), yang dikenal sebagai bapak optika, memperkenalkan 
eksperimen sebagai metode ilmiah untuk memahami fenomena alam. Selain itu, al-Khwarizmi 
memperkenalkan aljabar, yang kemudian menjadi dasar penting dalam perkembangan 
matematika modern. 

Kontribusi ilmuwan Muslim dalam bidang kedokteran juga sangat signifikan. Ibn Sina 
(Avicenna), dengan karya monumental "The Canon of Medicine," merumuskan teori-teori medis 
yang menjadi acuan dalam pendidikan kedokteran di Eropa hingga abad ke-17. Selain itu, rumah 
sakit yang dibangun oleh kerajaan Islam menjadi tempat bagi pendidikan kedokteran dan 
pelayanan medis yang terorganisir. 

Namun, lebih dari sekadar inovasi ilmiah, kontribusi peradaban Islam terhadap 
pendidikan terletak pada integrasi antara pengetahuan ilmiah dan spiritual. Pendidikan pada 
masa itu tidak hanya mengajarkan keterampilan praktis, tetapi juga bertujuan untuk 
mengembangkan kebijaksanaan moral dan etika, yang merupakan dasar bagi kehidupan yang 
lebih baik. 
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3. Pendidikan Islam yang Menekankan Nilai Moral dan Etika 

Pendidikan Islam memiliki tujuan yang sangat mendalam, yaitu pembentukan karakter 
dan moral siswa. Al-Ghazali, salah satu pemikir besar dalam Islam, mengajarkan bahwa 
pendidikan seharusnya tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada 
pembentukan karakter moral. Menurutnya, akhlak yang baik dan nilai-nilai spiritual sangat 
penting dalam pendidikan, karena hal tersebut menjadi landasan untuk menciptakan 
masyarakat yang lebih adil dan harmonis. 

Bahkan dalam bidang yang bersifat sekuler, seperti matematika dan ilmu alam, banyak 
ilmuwan Muslim yang mendekati ilmu pengetahuan dengan perspektif spiritual. Pendidikan 
Islam tidak memisahkan ilmu pengetahuan dan spiritualitas, sehingga menghasilkan individu 
yang tidak hanya cerdas dalam ilmu pengetahuan, tetapi juga bijaksana dan bermoral. 

 

B. Pendidikan Islam dalam Konteks Modern: Tantangan dan Peluang 

Meski peradaban Islam pada masa kejayaannya memberikan kontribusi yang besar 
terhadap dunia pendidikan, banyak tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan di negara-
negara Muslim pada masa kini. Beberapa tantangan utama yang muncul antara lain masalah 
akses terhadap pendidikan berkualitas, ketidaksetaraan sosial, dan pengaruh globalisasi 
terhadap sistem pendidikan Islam. 

1. Ketimpangan Akses Pendidikan 

Di banyak negara Muslim, terutama negara-negara berkembang, akses terhadap 
pendidikan yang berkualitas masih sangat terbatas. Meskipun beberapa negara telah berusaha 
meningkatkan kualitas pendidikan, masih terdapat kesenjangan yang signifikan dalam hal 
infrastruktur, fasilitas pendidikan, dan kualitas pengajaran. Faktor ekonomi, kemiskinan, dan 
ketidaksetaraan sosial menyebabkan banyak anak-anak, terutama di pedesaan, tidak 
mendapatkan pendidikan yang layak. 

Di sisi lain, sistem pendidikan di negara-negara Muslim seringkali terpisah antara 
pendidikan agama dan pendidikan umum. Sekolah-sekolah agama biasanya hanya fokus pada 
pelajaran agama, sedangkan sekolah umum lebih mengutamakan ilmu pengetahuan sekuler 
tanpa memperhatikan integrasi nilai-nilai moral dan etika yang menjadi bagian penting dari 
pendidikan Islam. Hal ini berkontribusi pada ketidakseimbangan dalam membentuk karakter 
siswa, di mana mereka hanya menguasai aspek akademik tanpa memperhatikan perkembangan 
moral dan spiritual. 

 

2. Pengaruh Globalisasi 

Globalisasi memberikan dampak yang besar terhadap sistem pendidikan di negara-
negara Muslim. Di satu sisi, globalisasi membuka akses terhadap informasi dan teknologi yang 
lebih luas, yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan. Namun, di sisi lain, globalisasi juga 
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membawa tantangan dalam hal homogenisasi budaya, di mana nilai-nilai Barat sering kali 
mendominasi sistem pendidikan. 

Banyak negara Muslim, terutama yang berada di dunia Arab dan Asia, berusaha 
mengadopsi sistem pendidikan Barat yang dianggap lebih modern dan efisien. Namun, sistem 
pendidikan Barat ini seringkali tidak mempertimbangkan konteks sosial, budaya, dan agama 
setempat. Pendidikan di negara-negara Muslim seringkali mengabaikan integrasi ilmu 
pengetahuan modern dengan nilai-nilai Islam, yang berujung pada kesenjangan antara ilmu 
pengetahuan dan etika moral. 

 

3. Relevansi Pendidikan Islam dalam Pendidikan Modern 

Meski menghadapi berbagai tantangan, prinsip-prinsip pendidikan Islam yang 
ditanamkan oleh ilmuwan pada masa keemasan tetap relevan untuk diterapkan dalam konteks 
pendidikan masa kini. Pendidikan Islam yang holistik, mengintegrasikan ilmu pengetahuan 
dengan nilai-nilai moral dan spiritual, dapat memberikan solusi untuk memperbaiki kualitas 
pendidikan di dunia Muslim saat ini. 

Pendidikan Islam, yang menekankan pengembangan akhlak, etika, dan karakter, sangat 
penting dalam membentuk individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 
memiliki integritas moral yang tinggi. Dalam menghadapi tantangan globalisasi, pendidikan 
Islam dapat menjadi landasan yang kokoh untuk mempertahankan identitas budaya dan agama, 
sembari tetap membuka diri terhadap perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

 

C. Implementasi Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam dalam Konteks Global 

Untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh sistem pendidikan Islam saat ini, 
prinsip-prinsip pendidikan Islam yang diajarkan oleh ilmuwan besar Islam dapat diterapkan 
dengan cara yang lebih kontekstual dan relevan. Beberapa langkah yang bisa dilakukan antara 
lain: 

1. Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Nilai Moral 

Salah satu prinsip utama dalam pendidikan Islam adalah menggabungkan ilmu 
pengetahuan dan nilai moral. Pendidikan modern seringkali memisahkan keduanya, dengan 
fokus pada ilmu pengetahuan tanpa mempertimbangkan dampak moralnya. Pendidikan Islam 
dapat menawarkan solusi dengan menyatukan kedua aspek ini dalam kurikulum yang 
mengutamakan kecerdasan intelektual dan pembentukan karakter moral. 
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2. Reformasi Kurikulum Pendidikan Islam 

Kurikulum pendidikan Islam di banyak negara Muslim perlu diperbarui agar lebih 
relevan dengan kebutuhan zaman. Selain mempelajari ilmu agama, siswa juga harus dibekali 
keterampilan abad ke-21, seperti teknologi, ekonomi global, dan ilmu terapan. Dengan 
demikian, pendidikan Islam tidak hanya akan menghasilkan individu yang religius, tetapi juga 
siap menghadapi tantangan dunia modern. 

 

3. Meningkatkan Akses terhadap Pendidikan Berkualitas 

Akses terhadap pendidikan berkualitas harus diperluas, terutama di daerah yang kurang 
berkembang. Program-program bantuan pemerintah dan organisasi internasional harus 
didorong untuk memperbaiki infrastruktur pendidikan, menyediakan pelatihan bagi guru, dan 
memastikan bahwa setiap anak, tanpa memandang status sosial dan ekonomi, mendapatkan 
pendidikan yang layak. 

 

KESIMPULAN 

Peradaban Islam telah memberikan kontribusi yang sangat besar terhadap dunia 
pendidikan, baik dalam aspek ilmiah maupun moral. Pada masa kejayaannya, ilmuwan Muslim 
mengembangkan berbagai bidang ilmu seperti matematika, astronomi, kedokteran, dan filosofi, 
sambil memadukan pengetahuan tersebut dengan nilai-nilai moral dan spiritual yang menjadi 
inti dari pendidikan Islam. Pendidikan pada masa itu menekankan keseimbangan antara 
penguasaan ilmu pengetahuan dan pembentukan karakter, di mana tujuan utama pendidikan 
bukan hanya mengembangkan keterampilan praktis, tetapi juga membangun akhlak yang mulia. 
Konsep pendidikan yang holistik ini menjadikan pendidikan Islam sebagai landasan untuk 
menciptakan individu yang cerdas sekaligus berintegritas. 

Namun, pada masa kini, sistem pendidikan di negara-negara Muslim menghadapi 
tantangan besar. Ketimpangan akses terhadap pendidikan yang berkualitas, pengaruh 
globalisasi yang membawa budaya dominan, dan pemisahan antara pendidikan agama dan 
pendidikan sekuler menjadi masalah utama yang perlu diatasi. Meskipun demikian, prinsip-
prinsip dasar pendidikan Islam yang menekankan integrasi antara ilmu pengetahuan dan 
moralitas tetap relevan untuk diterapkan dalam konteks pendidikan modern. Pendidikan Islam 
tidak hanya harus mengembangkan aspek intelektual, tetapi juga menanamkan nilai-nilai etika 
dan spiritual agar dapat membentuk individu yang tidak hanya kompeten, tetapi juga berbudi 
pekerti luhur. 

Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan reformasi dalam kurikulum pendidikan 
Islam yang lebih komprehensif dan integratif. Pendidikan harus memperhatikan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi tanpa mengabaikan nilai-nilai moral yang menjadi dasar 
kehidupan. Dengan demikian, pendidikan Islam dapat kembali menjadi pilar utama dalam 
menciptakan generasi yang tidak hanya terampil, tetapi juga mampu menghadapi tantangan 
global dengan integritas dan kedalaman spiritual yang tinggi. 



Pengaruh Peradaban Islam Di Dunia Pendidikan ………………………………………………………………………………. (Hal 417-428) 
Rhama Lenasari, Rhama Lenasari, Abdusima Nasution 
 

427 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Afriadi, Febrian. “Analisis Pengaruh Peradaban Islam Di Andalusia Terhadap Kebangkitan Ilmu 
Pengetahuan Di Eropa” 2 (2024): 129–38. 

Anak, Koalisi Nasional Penghapusan Eksploitasi Seksual Komersial. “Eksploitasi Seksual 
Komersial Anak Di Indonesia.” Medan, Restu Printing Indonesia, Hal.57 21, no. 1 (2008): 
33–54. https://doi.org/10.21831/hum.v21i1. 

Assyakurrohim, Dimas, Dewa Ikhram, Rusdy A Sirodj, and Muhammad Win Afgani. “Case Study 
Method in Qualitative Research.” Jurnal Pendidikan Sains Dan Komputer 3, no. 01 (2022): 
1–9. 

Basir, Marni, and Hasaruddin Hasaruddin. “Pengaruh Peradaban Islam Di Dunia Barat.” Edu 
Sociata : Jurnal Pendidikan Sosiologi 6, no. 2 (2023): 935–41. 
https://jurnal.stkipbima.ac.id/index.php/ES/article/view/1501. 

Bisri, Khasan. “Strategi Guru Sejarah Kebudayaan Islam Dalam Merekonstruksi Materi Tentang 
Peperangan Dalam Peradaban Islam Di Ma Ali Maksum Krapyak Yogyakarta.” Jurnal 
Pendidikan Agama Islam 13, no. 2 (2017): 157–70. https://doi.org/10.14421/jpai.2016.132-03. 

DR, S.Kom., M.Kom, Nurdin. “Cd Interaktif Pengenalan Sejarah Kebudayaan Islam Pada 
Madrasah Ibtidaiyah.” Jurnal Teknologi Terapan and Sains 4.0 1, no. 2 (2020): 129. 
https://doi.org/10.29103/tts.v1i2.3251. 

Fatha Pringgar, Rizaldy, and Bambang Sujatmiko. “Penelitian Kepustakaan (Library Research) 
Modul Pembelajaran Berbasis Augmented Reality Pada Pembelajaran Siswa.” Jurnal IT-
EDU 05, no. 01 (2020): 317–29. 

Fauzian, R inda. “M E T a V E R S E D a N P E M B E La J a R a N S E J a R a H K E B U D a Y a a 
N.” Madaris; : Jurnal Guru Inovatif ISSN : 2716-4489 Edisi Khusus ISOE, Juni 2022: Hal. 27 
- 37 Juni, no. edisi Khusus ISOE (2022): 27–37. 

Hadi, Mahfudz Syamsul, and M. Hasan Muammar. “Dampak Kosmopolitanisme Islam Terhadap 
Pendidikan Islam Di Dunia Global.” Dirasat: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Islam 8, 
no. 1 (2022): 48–70. https://doi.org/10.26594/dirasat.v8i1.2832. 

Hasibuan, Darma Syahputra. “Peradaban Pra Islam Dan Pengaruhnya Terhadap Pendidikan 
Islam.” EDU-RILIGIA: Jurnal Ilmu Pendidikan Islam Dan Keagamaan 6, no. 3 (2022): 286–
95. https://doi.org/10.47006/er.v6i3.13175. 

Hidayati, Nurul, Yazida Ichsan, Ratna Wulandari, and Dwi Aknan Lutfiyan. “Pengaruh Seni 
Asitektur Terhadap Perkembangan Pendidikan Islam Di Andalusia.” Ishlah: Jurnal Ilmu 
Ushuluddin, Adab Dan Dakwah 3, no. 1 (2021): 73–86. 
https://doi.org/10.32939/ishlah.v3i1.40. 

Huzain, Muh. “Pengaruh Peradaban Islam Terhadap Dunia Barat.” Tasamuh: Jurnal Studi Islam 
10, no. 2 (2018): 355–77. https://doi.org/10.32489/tasamuh.41. 

Kaum, Sikap, Muslimin Saat, and Ini Terhadap. “Pengaruh Peradaban Islam Terhadap Barat” 2, 
no. 2 (2024): 29–38. https://doi.org/10.22437/krinok.v3i2.32701. 

Kenedi, Gusril, Melisa Zulkar Maiteningsih, and Adriantoni Adriantoni. “Pengaruh Metode 
Hypnoteaching Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam.” Pedagogi : Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran 3, no. 2 (2023): 37–
43. https://doi.org/10.56393/pedagogi.v3i2.1681. 

Maritsa, Ana, Unik Hanifah Salsabila, Muhammad Wafiq, Putri Rahma Anindya, and 
Muhammad Azhar Ma’shum. “Pengaruh Teknologi Dalam Dunia Pendidikan.” Al-
Mutharahah: Jurnal Penelitian Dan Kajian Sosial Keagamaan 18, no. 2 (2021): 91–100. 
https://doi.org/10.46781/al-mutharahah.v18i2.303. 

Mauldia Aslamiyah, Nurjanah, Karmelia Putri, and Azkia Savitri. “Kebudayaan Dan Kearifan 
Daulah Abbasiyah: Warisan Peradaban Islam.” Tanjak: Sejarah Dan Peradaban Islam 4, 
no. 3 (2024): 307–16. https://doi.org/10.19109/tanjak.v4i3.24493. 

Mugiyono. “Peradapan Islam.” Perkembangan Pemikiran Dan Peradaban Islam Dalam Perspektif 
Sejarah, 2013, 11. http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/JIA/article/view/457/407. 



Pengaruh Peradaban Islam Di Dunia Pendidikan ………………………………………………………………………………. (Hal 417-428) 
Rhama Lenasari, Rhama Lenasari, Abdusima Nasution 
 

428 
 

Pratama, Ervan Saleh. “Hubungan Guru Dan Murid Dalam Pendidikan Agama Islam Menurut 
Kajian Q.S. Al-Kahfi Ayat 65-70.” Tadabbur: Jurnal Peradaban Islam 2, no. 2 (2020): 333–
48. https://doi.org/10.22373/tadabbur.v2i2.27. 

Putri, Junita, and Ferianto Ferianto. “Kemajuan Peradaban Islam Di Era Society 5.0.” Wahana 
Karya Ilmiah Pendidikan 7, no. 01 (2023): 42–54. https://doi.org/10.35706/wkip.v7i01.9241. 

Ramadhan, Ossi Marga, and Tarsono Tarsono. “Efektifitas Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam Melalui Google Classroom Ditinjau Dari Hasil Belajar Siswa.” JINoP (Jurnal Inovasi 
Pembelajaran) 6, no. 2 (2020): 204–14. https://doi.org/10.22219/jinop.v6i2.12927. 

Rodhi, Muhammad. “Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri 
Walisongo Semarang 2013” 1, no. S 1 (2013): 67–79. 

Rusydi, Ibnu. “Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 
Di Madrasah.” Risâlah, Jurnal Pendidikan Dan Studi Islam 7, no. 1 (2021): 75–83. 
https://doi.org/10.31943/jurnal_risalah.v7i1.176. 

Sari, Milya, and Asmendri Asmendri. “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam 
Penelitian Pendidikan IPA.” Natural Science 6, no. 1 (2020): 41–53. 
https://doi.org/10.15548/nsc.v6i1.1555. 

Suharni, Suharni. “Westernisasi Sebagai Problema Pendidikan Era Modern.” Jurnal Al-
Ijtimaiyyah 1, no. 1 (2015): 73–88. https://doi.org/10.22373/al-ijtimaiyyah.v1i1.255. 

Tasya Yunisha Zuana, Enoh, and Helmi Aziz. “Pengaruh Media Augmented Reality Terhadap 
Hasil Belajar Sejarah Kebudayaan Islam.” Jurnal Riset Pendidikan Agama Islam, 2023, 149–
54. https://doi.org/10.29313/jrpai.v3i2.3059. 

Usiono, Maimun Aqsha Lubis Abdin Lubis, Muhammad Talhah Ajmain, Aisyah Sjahrony, and 
Ikhwan Lubis. “Dinamika Pendidikan Islam: Pengaruh Peradaban Islam Dan 
Ketamadunan Barat Dalam Budaya Dan Pendidikan Di Malaysia.” ASEAN Comparative 
Education Research Journal on Islam and Civilization (ACER-J) 3, no. 2 (2019): 55–70. 

Yani, Ahmad. “Kontribusi Peradaban Islam Terhadap Peradaban Eropa.” CARITA: Jurnal Sejarah 
Dan Budaya 1, no. 2 (2023): 177–90. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


	Al-Muaddib :Jurnal Ilmu-Ilmu Sosial dan Keislaman
	A. Kontribusi Peradaban Islam dalam Dunia Pendidikan
	1. Pendidikan Islam pada Masa Keemasan (Abad ke-8 hingga ke-13)
	2. Pendidikan Islam dan Pengaruhnya dalam Ilmu Pengetahuan
	3. Pendidikan Islam yang Menekankan Nilai Moral dan Etika

	B. Pendidikan Islam dalam Konteks Modern: Tantangan dan Peluang
	1. Ketimpangan Akses Pendidikan
	2. Pengaruh Globalisasi
	3. Relevansi Pendidikan Islam dalam Pendidikan Modern

	C. Implementasi Prinsip-Prinsip Pendidikan Islam dalam Konteks Global
	1. Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Nilai Moral
	2. Reformasi Kurikulum Pendidikan Islam
	3. Meningkatkan Akses terhadap Pendidikan Berkualitas





